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TINGKAT EUTROFIKASI SITU BAGENDIT BERBASIS DATA PLANKTON 
 
ABSTRAK 
Situ Bagendit merupakan sebuah danau yang terbentuk secara alami terletak di Desa 
Bagendit, Kecamatan Banyuresmi Kabupaten Garut, Jawa Barat, Indonesia. Penelitian 
dilaksanakan pada Bulan Oktober 2018. Penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat 
eutrofikasi Situ Bagendit. Metode penelitian yang digunakan adalah purposive sampling pada 
6 lokasi dengan rona lingkungan berbeda dari daerah inlet ke daerah outlet. Rata-rata total N 
sebesar 4.251 µg/l, rata-rata total P sebesar 89 µg/l, rata-rata klorofil-a sebesar 130 µg/l dan 
rata-rata kecerahan sebesar 0.34 m. Fitoplankton yang ditemukan berjumlah 5 kelas yang 
terdiri dari 25 jenis dan zooplankton yang ditemukan berjumlah 8 kelas yang terdiri dari 19 
jenis. Microcystis merupakan jenis fitoplankton dengan kelimpahan terbesar yaitu 11.867 
individu/l dan Euglena merupakan jenis zooplankton dengan kelimpahan terbesar yaitu 1.733 
individu/l. Rata-rata indeks keanekaragaman adalah 1,878 yang berarti kestabilan komunitas 
sedang dan perairan tercemar ringan. Rata-rata indeks dominansi adalah 0,236 yang 
menunjukan tidak ada dominansi. Dari seluruh parameter diatas disimpulkan bahwa perairan 
situ bagendit dalam status tercemar bahan organik dan mengalami eutrofikasi dengan status 
trofik hipereutrof. 
 





LEVEL OF SITU BAGENDIT EUTROPHICATION BASED ON PLANKTON DATA 
ABSTRACT 
Situ Bagendit is a lake formed naturally located in Bagendit village, Banyuresmi 
District, Garut Regency, West Java, Indonesia. The study was conducted in October 2018. The 
study aimed to determine the level of eutrophication and quality of Situ Bagendit water. The 
research method used is Purposive sampling at 6 location with different environmental hues 
from the inlet area to the outlet area. The average N total is 4.251 μg / l, the average P total is 
89 μg / l, the average chlorophyll-a is 130 μg / l and the average is 0.34 m. The phytoplankton 
found consist of 5 classes and 25 species. Zooplankton found consist of 8 classes and 19 
species. Microcystis is a type of phytoplankton with the largest abundance (11.867 individuals 
/ l). Euglena is a type of zooplankton with the largest abundance (1.733 individuals / l). The 
average diversity index is 1,878 which means the stability of the community is normal and the 
water quallity is lightly polluted. The average dominance index is 0,236 which indicates no 
dominance. Based on the all parameters above, Situ Bagendit water quality is polluted with 
organic substance and eutrophied with the trophic state of Situ Bagendit is hipereutrophs. 
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